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ABSTRAK 

 

Karmila/212018383/2022/ Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga   

Saham Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan Sensitivitas Inflasi 

Sebagai Variabel Pemoderasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh kinerja keuangan 

terhadap harga saham dengan inflasi sebagai variabel pemoderasi.Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif.Penelitian ini dilakuakan pada Perbankan 

Syari’ah yang ada di Otoritas Jasa Keuangan, Populasi yang digunakan adalah 

Data Statistik Perbankan Syariah sebanyak 14 Bank umum Syariah yang 

mempublikasikan kinerja keuangan perusahaan per triwulan periode 2018-2019, 

terdapat 4 sampel Bank Umum Syariah dalam penelitian ini yang kemudia 

dilakukan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

MRA.Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.Hasil 

penelitian ini mendapatkan variabel Tingkat Kecukupan Modal, Resiko 

Pembiayaan, Risiko Liquiditas dan Risiko Rentabilitas yang diukur dengan 

dengan ROA, NPF, CAR, FDR.Hasil penelitian ini didapatkan kinerja keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpa.Sedangkan CAR dan 

FDR tidak signifikan terhadap harga saham, karena menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai alpa.Hasil penelitian variabel moderasi yaitu 

nilai tingkat signifikansi lebih besar dari alpha,Hal ini menunjukkan bahwa inflasi 

tidak memoderasi pengaruh ROA,NPF,CAR dan FDR terhadap harga saham.  

Kata Kunci : CAR, NPF, FDR,ROA, Harga saham dan Inflasi 
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ABSTRACT 

 

Karmila/212018383/2022/ The Effect of Financial Performance on Stock 

Prices in Islamic Banking in Indonesia With Inflation Sensitivity as a 

Moderating Variable. 

The purpose of this study is to determine the effect of financial performance on 

stock prices with inflation as a moderating variable. The type of research used is 

quantitative. This research was conducted on Islamic Banking in the Financial 

Services Authority, the population used was Islamic Banking Statistics Data as 

many as 14 Islamic commercial banks that publish the company's financial 

performance per quarter for the 2018-2019 period, there are 4 samples of Islamic 

Commercial Banks in this study which were then carried out normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test and MRA test. The sampling 

technique used purposive sampling technique. The results of this study get the 

variables of Capital Adequacy Level, Financing Risk, Liquidity Risk and 

Profitability Risk as measured by ROA, NPF, CAR, FDR. The results of this 

study found that financial performance had a significant positive effect on stock 

prices, the results showed a smaller significance value l from the alpha value. 

While CAR and FDR are not significant to stock prices, because they show a 

significance value greater than the alpha value. The results of the moderating 

variable research are the significance level values are greater than alpha, this 

indicates that inflation does not moderate the effect of ROA, NPF, CAR and FDR 

to stock prices. 

Keywords: CAR, NPF, FDR, ROA, Stock Prices and Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada perkembangan globalisasi saat ini persaingan dalam 

perusahaan bisnis semakin tinggi dan sangat meningkat terutama 

perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia, melihat perkembangan ini 

perusahaan bisnis sangat bersaing untuk mendapatkan keuntungan, untuk 

itu salah satunya adalah perusahaan perbankan yang ada di Bursa Efek 

Indoneisa. Sekarang ini masyarakat di Indonesia memiliki minat yang 

cukup tinggi untuk mengetahui seputar dunia perbankan, hal ini 

dikarenakan perusahaan perbankan banyak mengalami pertumbuhan dan 

peningkatan yang signifikan terkhususnya di Indonesia. 

Di era perkembangan yang modern saat ini lembaga perbankan 

memiliki suatu peranan yang sangat penting, perbankan merupakan segala 

sesuatu yang mencakup kegiatan usaha kelembagaan serta cara dan proses 

dalam melaksanakan suatu kegiatan perbankan (Wibowo Subekti, 

2020).Perbankan adalah suatu kegiatan bisnis dalam penerimaan dan juga 

penjagaan uang yang dimiliki oleh seorang individu, perusahaan atau 

entitas lainnya.Perbankan ini adalah industri yang nantinya akan 

menangani sistematika uang tersebut baik secara tunai maupun kredit serta 

berbagai transaksi keuangan lainnya. Seperti dalam Pasal 1 ayat(1) 
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Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup banyak rakyat. 

Peningkatan perbankan syari’ah sangat naik ke atas, salah satu 

faktor dari percepatan peningkatan tersebut adalah sebanyak 86,88% 

masyarakat Indonesia yang beragama islam, tentunya hal ini berpengaruh 

besar bagi pertumbuhan kinerja keuangan  terkhususnya dalam  perbankan 

syari’ah. Dan juga perusahaan perbankan syari’ah telah ada tercatat di 

dalam Bursa Efek Indinesia (BEI) Karena itulah tidak diherankan jika 

banyak perusahaan perbankan konvensional yang mulai menebarkan 

jejaringnya masuk ke dalam  industri perbankan syari’ah.  

Di negara Indonesia seperti yang sudah di ketahui bahwasannya 

mayoritas dari masyarakat Indonesia adalah muslim namun sangat di 

sayangkan, dari sisi industri perbankan sendiri maka angka market share-

nya baru mencapai 6,59%, sampai dengan  Juli 2021 aset dari industri 

keuangan syari’ah hampir mencapai Rp. 2.000 triliun, jumlah itupun 

belum termasuk saham industri syari’ah, karna itu jumlah market share 

industri keuangan syari’ah baru mencapai 10,11% dari keseluruhan jumlah 

industri keuangan nasional.Berdasarkan hasil survey 2018 yang dilakukan 

oleh kajian transformasi perbankan syari’ah diperoleh hasil bahwa masih 

terdapat kelemahan di perbankan syari’ah seperti model bisnis, kuantitas 
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dan kualitas SDM serta teknologi yang belum memadai dan juga indeks 

literasi dan inklusi. 

Melihat hal ini sebagai langkah yang strategis unuk 

mengembangkan perbankan syari’ah Indonesia serta menyebabkan 

terjadinya tingkat percepatan, maka dari itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menerbitkan Rodmap Pengembangan Perbankan Syari’ah Indonesia 2020-

2025 (RP2SI). RP2SI mengandung visi untuk dapat mewujudkan 

perbankan syari’ah yang resilien, memberikan kontribusi yang tidak hanya 

untuk ekonomi nasional tetapi juga untuk pembangunan nasional serta 

mempunyai daya saing yang tinggi.Untuk mencapai visi ini Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) meletakkan 3 pillar arah pengembangan yang disertai 

inisiatif strategis di dalam Roadmap tersebut.Di antaranya adalah 

penguatan identitas perbankan syari’ah, penguatan perijinan, sinergi 

ekosistem ekonomi syari’ah, peraturan dan pengawasan.Dengan Roadmap 

tersebut OJK berharap perbankan syari’ah akan unggul pada 

sosioeconomy impact (Nyimas Rohmah, 2021). 

Harga saham yaitu harga dari perlembar saham yang berlaku di 

pasar modal.Sangat penting bagi investor untuk dapat memperhatikan 

harga saham dalam mecapai keuntungan.Harga saham dapat didefinisiskan 

sebagai suatu tanda penanaman atau penyertaan modal  dari seseorang 

maupun badan  usaha di pasar modal maupun di dalam suatu perusahaan 

atau perseroan terbatas.  
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Teori ekonomi, pergerakan naik turunnya harga saham merupakan 

hal yang sangat biasa dan lumrah dikarenakan pergarakan saham 

dipengaruhi oleh besarnya tingkat permintaan dan penawaran.Indeks 

Harga Saham adalah  indikator yang dapat menunjukkan pegerakan  dari 

harga saham .Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) saat ini telah berada 

di level 6.656. Level ini hampir  mendekati level tertinggi (all time high) 

IHSG pada Februari 2018 lalu di level 6.689.Selain itu berdasarkan 

pemulihan yang telah dijalankan, Jika perekonomian sudah mulai pulih 

dan covid-19 hilang maka auto rejection bawah (ARB) akan dikembalikan 

pada angka 7 % seperti sebelum terjadinya pandemi (Raditya Pradana, 

2021). 

Proyeksi IHSG akan dipertahankan pada rentang 6.600-6.700 

sampai dengan akhir tahun.Namun proyeksi ini berkemungkinan dapat 

ditembus apabila para investor mampu melihat pertumbuhan kinerja 

entimen untuk periode 2022.Tekanan yang akan datang adalah kenaikan 

tingkat bunga di Amerika Serikat (AS) dan global.(Chandra, 2021). 

Indeks Harga saham merupakan suatu acuan bagi para investor 

dalam pasar modal terkhususnya pada saham.Peranan  pasar  modal sangat 

penting bagi perekonomian suatu  Negara.Berikut adalah grfaik 

pergerakan harga saham syari’ah  tahun 2015-2020. 
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 GRAFIK 1.1  

PERGERAKAN SAHAM SYARIAH 

TAHUN 2015-2020 

 

Sumber : Direktorat Pasar Modal Syariah – Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 

Pada grafik di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasannya 

pergerakan saham syariah meningkat secara terus menerus dari periode 

pertama di tahun 2016 dengan mengalami penurunan sebesar 10 angka  

pada periode tersebut, melihat pada tahun 2015 periode kedua mencapai 

331 per lembar saham  hal ini mengalami peningkatan sebesar 3 angka 

dengan pergerakan sebelumnya di periode pertama adalah sebesar 328 per 

lembar .Peningkatan pergerakan ini sampai di tahun 2020 di periode 

pertama dengan jumlah saham sebesar 457 dengan  penurunan jumlah 

saham sebesar 16 angka  di periode kedua yaitu sebanyak 441 saham. 

 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Peridode 1 & 2 328 331 321 345 351 375 381 407 408 435 457 441 

0 

50 

100 

150 

200 

250 

300 

350 

400 

450 

500 



6 
 

 
 

Kinerja Sebuah perusahaan dapat menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik menyangkut aspek 

penyaluran ataupun penghimpunan dana, kinerja keuangan adalah hasil 

yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan, 

kinerja ini adalah analisis yang diterapkan untuk melihat sudah sejauh 

mana perusahaan mampu menerapkan dengan aturan-aturan keuangan 

secara baik dan juga benar.Dalam mengukur kinerja keuangan biasanya 

digunakan metode likuiditas, profitabilitas dan kecukupan modal.Dalam 

hal ini kinerja keuangan perlu dilakukan karna apabila kinerja suatu 

perusahaan itu baik maka nilai usahanhya akan tinggi, dan jika nilai usaha 

suatu perusahaan tinggi hal ini akan berdampak positif bagi perusahaan 

yaitu para investor akan tertarik untuk menanamkan modal pada 

perusahaan itu karnanya harga saham akan meningkat. 

 Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan adalah untuk dapat 

mengetahui tingkat likuiditas yang mana nantinya dari tingkat likuiditas 

ini akan dilihat sejauh mana tingkat kemampuan  perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus diselesaikan saat sudah 

jatuh waktu penagihannya, selain itu pengukuran kinerja keuangan juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat solvabilitas dimana dari pengukuran ini 

akan diketahui seberapa mampu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangnnya ketika perusahaan telah dilikuidasi, baik dalam keuangan 

jangka pendek maupun dalam keuangan jangka panjang.Selanjutnya 

pengukuran kinerja keuangan dapat diukur untuk mengetahui tingkat 
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rentabilitas yaitu pada tingkat inilah akan terlihat sejauh mana perusahaan 

akan mampu mencapai profitabilitas dalam menghasilkan laba di periode 

tertentu.Berikutnya ialah tujuan dari pengukuran kinerja keuangan adalah 

untuk mengetahui tingkat stabilitas, di pengukuran stabilitas inilah 

perusahaan dapat melihat kestabilan perusahaannya untuk membayar 

utang-utang serta beban bunga atas utangnya tepat pada waktunya. 

Penilaian kinerja keuangan sangat penting bagi investor, karena 

dengan penilaian kinerja kauangan inilah nantinya akan mampu melihat 

stabil atau tidaknya keuangan suatu perusahaan.Maka dari itu jika seorang  

investor mampu mengatahui penilaian kinerja keuangan perusahaan 

tersebut maka investor akan dapat mengetahui apakah dikemudian hari 

dana yang ditanamkan di perusahaan tersebut akan mengalami keuntungan 

atau kerugian.Berikut adalah grafik pertumbuhan kinerja keuangan dari 

beberapa perbankan syari’ah di Indonesia tahun 2020. 
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GRAFIK 1.2 

NILAI RATA-RATA ROA, NPF, CAR DAN FDR  

TAHUN 2020

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan perbankan 

syariah di Indonesia mengalami tingkat kinerja keuangan yang berbeda-

beda, Bank BRI Syariah memiliki tingkat Financing To Deposit Ratio 

(FDR) tertinggi di antara bank syariah lainnya dengan  mencapai 80.99%  

dengan  tingakat FDR terendah yang dimiliki oleh Bank Mega Syariah 

yaitu sebesar 63.94%, berbeda dengan Bank BNI Syariah, Bank Bukopin 

Syariah dan Maybank Syariah yang tidak menampilkan tingkat FDR di 

dalam laporan keuangan yang disajikan. Untuk tingkat CAR tertinggi yaitu 

pada Bank BCA Syariah 45.26%  dengan tingkat terendah sebesar 16.88% 
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pada Bank Mandiri Syariah.Pada tingkat NPF terendah adalah 0.01%  

namun berbeda dengan Maybank Syariah yang tidak menampilkan tingkat 

NPF pada laporan keuangannya, sedangakan tingkat ROA tertinggi sebesar 

1.74% terdapat pada Bank Mega Syariah. 

 Penjelasan diatas  dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap 

kinerja keuangan  sesuai dan mengikuti teori yang ada yang terjadi pada 

bank syariah, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh performance keuangan bank syariah 

yang dilihat dari CAR, NPF, FDR dan ROA. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tentunya sangat berperan penting bagi 

pertumbuhan perekonomian perbankan Indonesia salah satunya adalah 

Bursa Efek Indonesia menjalankan dua fungsi penting sekaligus yaitu 

peran keuangan dan peran perekonomian. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dapat dikatakan mempunyai peran keuangan karena sebuah pasar modal 

dapat memberikan kesempatan  memperoleh keuntungan atau imbalan 

bagi pemilik dana sesuai dengan investasi yang dijalankan.Dalam hal ini 

para investor sangat perlu memperhatikan kinerja keuangan perbankan. 

 Memahami kinerja keuangan juga dapat mempengaruhi keputusan 

investor sebelum menginvestasikan modal ke perusahaan tersebut karena 

dalam kinerja keuangan itulah investor dapat memahami tingat 

keuntungan yang akan diperoleh kemudian hari.Selanjutnya investor juga 

harus mengetahui informasi mengenai perusahaan itu dari segi internal 
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yaitu dapat dilihat dari pertumbuhan perbankan itu misalnya pertumbuhan 

penambahan karyawan dan pertumbuhan pertambahan kantor cabang 

pembantu perbankan tersebut, dan juga informasi dari segi eksternal 

contohnya kerja sama yang dijalin perusahaan perbankan itu dengan 

perusahaan lainnya, tingkat konsumen dan produk yang dimiliki 

perusahaan itu.  

Inflasi adalah kenaikan harga secara signifikan dan terus-menerus 

dalam satu periode tertentu, tentunya inflasi sangat berpengaruh besar 

karna inflasi akan menentukan harga pasar, jika tingkkat inflasi tinggi atau 

meningkat, maka akan adanya resiko inflasi CPI yang juga akan melesat di 

kemudian hari.Hal ini terjadi karena produsen berkemungkinan  besar 

akan juga menaikkan harga jual dari produknya.Berikut adalah grafik 

inflasi dari tahun 2018-2020. 
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GRAFIK I.3 

DATA TINGKAT INFLASI TAHUN 2018-2020 

 

Sumber : Bank Indonesia, data diolah 

Penjelasan dari data diatas mengutip hasil analisis saham Elle May 

(2015), bahwa terdapat pengaruh inflasi terhadap haga saham, hal ini 

dikarenakan inflasi adalah angka yang menyebabkan  tingkat barang dan 

jasa yang akan dibeli oleh para konsumen.Kenaikan harga akan 

mendorong terjadinya peningkatan inflasi, hal inilah yang berdampak pada 

naiknya harga bahan baku dan tentunya ini menyebkan bertambahnya 

beban perusahaan, akibatnya jika suku bunga suatu perusahaan naik dan 

inflasi juga meningkat  maka harga saham suatu perusahaan akan 

mengalami penurunan.Sedangkan analisis  lain yaitu melihat hasil dari 

Bula
n 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des 

2020   2.68 2.98 2.96 2.67 2.19 1.96 1.54 1.32 1.42 1.44 1.59 1.68 

2019   2.82 2.57 2.48 2.83 3.32 3.28 3.32 3.49 3.39 3.13 3 2.72 

2018   3.25 3.18 3.4 4.41 3.23 3.12 3.18 3.2 2.88 3.16 3.23 3.13 
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penelitian bahwasannya inflasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dikarenakan angka inflasi yang sangat tinggi akan 

menyebabkan  respon negatif dari para investor saham , hal ini terjadi 

sebab dikarenakan meningkatnya suku bunga dan resiko inflasi yang 

tinggi, para investor akan tetap mengamankan modal atau uangnya di bank 

dibandingkan menginvestasikannya di pasar modal. 

Melihat dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti akan 

melakukan penelitian seperti yang sudah diteliti sebelumya namun dengan 

variabel dan indikator yang berbeda.Penelitian ini menggunakan variabel 

kinerja keuangan(X) sebagai variabel independen, harga saham sebagai 

variabel dependen(Y) dan sensitivitas inflasi(Z) sebagai variabel 

pemoderasi.Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumya adalah dalam penelitian ini menggunkan variabel pemoderasi 

sensitivitas inflasi sebagai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham pada perbankan syariah di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh  Kinerja Keuangan 

Terhadap Harga Saham Pada Perbankan Syariah Di Indonesia 

Dengan Sensitivitas Inflasi Sebagai Variabel Pemoderasi. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah kinerja keuangan dengan tingkat kecukupan modal 

berpengaruh terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia ? 

2. Apakah kinerja keuangan dengan risiko pembiayaan berpengaruh 

terhadap harga saham pada perbankan syariah di Indonesia ? 

3. Apakah kinerja keuangan dengan risiko likuiditas berpengaruh 

terhadap harga saham pada perbankan syariah di Indonesia ? 

4. Apakah kinerja keuangan dengan risiko rentabilitas berpengaruh 

terhadap harga saham  pada perbankan syariah di Indonesia ? 

5. Apakah variabel inflasi dapat memoderasi kinerja keuangan dengan 

tingkat kecukupan modal terhadap harga saham pada perbankan 

syariah di Indonesia ? 

6. Apakah variabel inflasi dapat memoderasi kinerja keuangan dengan 

risiko pembiayaan terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia ? 

7. Apakah variabel inflasi dapat memoderasi kinerja keuangan dengan 

risiko likuiditas terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia ? 
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8. Apakah variabel inflasi dapat memoderasi kinerja keuangan dengan 

risiko rentabilitas terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kecukupan modal terhadap harga 

saham pada perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan terhadap harga saham 

pada perbankan syariah di Indonesia ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap harga saham 

pada perbankan syariah di Indonesia ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh risiko rentabilitas terhadap harga saham  

pada perbankan syariah di Indonesia ? 

5. Untuk mengetahui apakah inflasi dapat memoderasi variabel tingkat 

kecukupan modal terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia  ? 

6. Untuk mengetahui apakah inflasi dapat memoderasi variabel pengaruh 

risiko pembiayaan terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

Indonesia ? 

7. Untuk mengetahui apakah inflasi dapat memoderasi variabel risiko 

likuiditas terhadap harga saham pada perbankan syariah di Indonesia ? 
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8. Untuk mengetahui apakah inflasi dapat memoderasi variabel risiko 

rentabilitas terhadap harga saham  pada perbankan syariah di 

Indonesia? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, adapun penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1, dapat menambah 

wawasan pengetahuan serta pengalaman bagi penulis khususnya 

dalam penelitian untuk dapat menyusun karya ilmiah serta dapat 

menjadi  referensi untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya terkhusus di bidang kinerja keuangan. 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Bank 

Syari’ah dalam mengetahui kinerja keuangan untuk periode 

selanjutnya, Penilitian ini juga dapat memeberikan gambaran 

mengenai tingkat kesehatan bank syari’ah sebagai pertimbangan 

untuk mengambil sebuah keputusan. 
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3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat sebagagai salah satu referensi, sumber 

dan informasi  atau sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya terkhusus dalam bidang kinerja keuangan. 
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